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ABSTRACT

Culex quinquefasciatus is a vector of filariasis bancrofti. One of preventive action
that might be work is breaking the chain of transmission using biolarvicide fungus
to kill the mosquito’s larvae. This study was aim to determine the efficacy of
entomopathogenic fungi Beauveria bassiana with'the mortality level of Culex
quinquefasciatus larvae. This study used experiment method with a Randomized
Control Trial design. The samples were the third instar larvae susceptible of
Culex quinquefasciatus with a total samples of 1.475 tails from laboratorium.
Powder of Beauveria bassiana was from Coffee and Cocoa Research Center
Jember. Analysis with ANOVA 95% significance results showed the differences in
the number of dead larvae of Culex quinquefasciatus at each concentration and
time' series observations used in the experiment that proved the existence of
significant different mortality of Culex quinquefasciatus larvae at various levels of
concentration of Beauveria bassiana and various time series observations. LCsg
value at 48 hours observations was 1.932 ppm and LCyy was 16.322 ppm with
95% significance. LTso value was 36,520 hours and LTy Was 47,682 hours with
95% significance. [Increasing the concentration is directly proportional to the
increase in density conidiospore. Based on this research, it is known that
Beauveria bassiana as biolarvicide effective in biological control against filariasis.
Suggestions to other research is can be to determine the efficacy using fungal
isolates from endemic areas.

Keyword . efficacy, entomopathogenic fungi, Beauveria bassiana, Culex
quinquefasciatus, mortality

PENDAHULUAN

Nyamuk termasuk dalam kelas dengan kehidupan manusia, Yyaitu
Insecta, ordo Diptera, dan famili genus Culex, Anopheles, Aedes,
Culicidae. Keberadaan nyamuk di dan Mansonia." Genus Culex adalah
alam tersebar di seluruh dunia genus yang dikenal sebagai vektor
kecuali Antartika. Serangga ini dapat dari penyakit filariasis Wuchereria
hidup antara 5.500 meter di atas bancrofti dan Brugia malayi.> Di
permukaan laut sampai 1.250 meter daerah tropis dan subtropis, Culex
di bawah permukaan laut. Di antara quinquefasciatus merupakan vektor
keberagaman genusnya, ada penyakit filariasis bancrofti.®> kasus
beberapa genus nyamuk yang dekat filariasis tersebar luas hampir di
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seluruh provinsi. Jumlah kasus klinis
filariasis Indonesia yang dilaporkan
dari tahun 2005 sampai dengan
tahun 2011 selalu mengalami
peningkatan.* Peningkatan kasus ini
membuat kasus filariasis menjadi
perhatian tersendiri untuk dieliminasi
seminim mungkin. Upaya
pengendalian yang dapat dilakukan
adalah dengan memutus rantai
penularan, diantaranya dengan
memanfaatkan biolarvasida ' yang
dapat membunuh stadium  larva
nyamuk; penyemprotan insektisida
(jenis piretroid) dan insecticide-
impregnated - bed  nets yang
keduanya dapat membunuh stadium
dewasanya.® Penggunaan larvasida
sintetik sebenarnya telah banyak
digunakan- untuk mengendalikan
larva nyamuk vektor. Akan tetapi,
larvasida sintetik ini dapat
menyebabkan resistensi  fisiologis
serta  efek  yang merugikan
organisme nontarget selain terkait
dengan biaya operasional yang
tinggi’, sehingga dibutuhkan upaya
pengendalian secara biologi. Pada
perkembangan selanjutnya, para ahli

serangga (entomolog)
mengembangkan jamur patogen
sebagai insektisida, misalnya
Metarhizium anisopliae dan
Beauveria bassiana.® Jamur
entomopatogen Beauveria bassiana
memproduksi  Beauvericin  yang
mengakibatkan = gangguan  pada
fungsi hemolimfa dan inti sel

serangga inang.” Jamur Beauveria
bassiana ini diaplikasikan dalam
bentuk  spora  (konidia) dan
merupakan patogen untuk banyak
jenis serangga (spektrum luas)™
yang menginfeksi serangga inang
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melalui kontak fisik, yaitu dengan
menempelkan konidia pada
integumen.’ Penelitan Gavendra
Singh dan Soam Prakash pada
tahun 2010 menyatakan bahwa hasil
pengujian laboratorium B.bassiana
terhadap larva nyamuk menjadi
metode penting dalam upaya
pengendalian malaria dan filaria.’
Hasil penelitian Utari pada juga
menunjukkan pengaruh yang cukup
signifikan dari  pemberian spora
jamur ‘Beauveria bassiana pada
konsentrasi yang berbeda terhadap
mortalitas larva ‘nyamuk Culex sp.
Pada pengamatan 24 jam, LCs, dan
LCq berturut-turut -dari pengujian
Beauveria bassiana terhadap larva
nyamuk Culex sp didapatkan pada
konsentrasi 6.269 ppm dan 14.574
ppm.*® Sejauh ini, pengaruh jamur
Beauveria bassiana terhadap larva
Culex = quinquefasciatus sebagai
vektor filariasis secara spesifik
belum pernah diteliti. Sehingga yang
menjadi permasalahan penelitian
adalah : “Tingkat efektifitas jamur
entomopatogen Beauveria bassiana
terhadap tingkat mortalitas larva
Culex quinquefasciatus”.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini-merupakan penelitian

eksperimental skala laboratorium
dengan menggunakan desain
Randomized Controlled Trial
dengan 2 kontrol. Tingkat
Konsentrasi jamur Beauveria

bassiana (927 ppm, 2.078 ppm,
3.635 ppm, 6.358 ppm, 14.251 ppm,
dan 20.992 ppm). Variabel terikat
dari penelitian ini adalah Jumlah
kematian larva nyamuk Culex
quinquefasciatus. Variabel
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membutuhkan 25 ekor larva,
sehingga jumlah total sampel larva
yang dibutuhkan adalah 1.475
sampel larva. Penelitian dilakukan
dengan mengamati kematian larva
Culex quinquefasciatus di atas
nampan setelah dipaparkan selama

pengganggu dalam penelitian ini
adalah suhu media, suhu ruangan,
pH media, kelembaban ruangan dan
perilaku larva. Uji pendahuluan
dilakukan dengan 9 perlakuan dan 3
replikasi. Adapun untuk uji lanjutan
dilakukan dengan 6 perlakuan 2

kontrol dan 4 replikasi. Adapun 48 jam pada serial konsentrasi yag
untuk setiap perlakuan dan replikasi telah dibuat.
HASIL

Tabel 1. Hasil Uji LSD Pengaruh Serial Konsentrasi Beauveria bassiana terhadap
Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus

Nilai BNTo=4,456729

Rata—rata mortalitas

Konsentrasi Nilai BNT+Mean
(mean)

927 ppm 9,5° 13,956729

2.078 ppm 11,75% 16,206729

3.635 ppm 15,75 20,206729

6.358 ppm 19% 23,456729
14.251 ppm 21,25% 25,706729
20.992 ppm 24,25° 28,706729

Keterangan : huruf kecil yang sama yang menyertai angka rata—rata mortalitas

tidak berbeda nyata pada 0=0,05.

Hasil uji BNT berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa masing-masing
konsentrasi Beauveria bassiana memiliki kemampuan- yang sama  dalam
menyebabkan mortalitas terhadap larva Culex quinquefasciatus. Hal ini dapat
dilihat dari huruf kecil yang menyertai rata-rata (mean) dari setiap konsentrasi
yang diujikan.

Tabel 2. Analisis Regresi Probit Serial Konsentrasi Beauveria bassiana terhadap
Mortalitas Larva Culex quinquefasciatus

95% Confidence limits for konsentrasi

Probability Estimate Lower bound Upper bound
Probit 10 228,692 115,833 367,894

30 806,852 534,445 1.088,336
50 1.932,058 1.496,539 2.375,489
70 4.646,433 3.834,957 5.665,724
90 16.322,569 12.215,792 24.277,625
95 29.889,212 20.637,234 50.365,655
99 92.970,388 54.426,724 200.752,928
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Hasil analisis regresi probit serial konsentrasi Beauveria bassiana terhadap
mortalitas larva Culex quinquefasciatus berdasarkan tabel 2. menunjukkan
bahwa nilai LC 50 sebesar 1.932 ppm=1,932 gram; LC 90 sebesar 16.322 ppm=
16,322 gram.

Tabel 3. Hasil Uji LSD Pengaruh Waktu Pengamatan terhadap Mortalitas Larva
Culex quinquefasciatus

Nilai BNT0=1,434783

Rata—rata mortalitas

Waktu Nilai BNT+Mean
(mean)
Pengamatan 24 jam 0® 1,434783
Pengamatan 28 jam 2,33 3,764783
Pengamatan 32 jam 7,67 9,104783
Pengamatan 36 jam 16,33“‘5 17,764783
Pengamatan 40 jam 31,83kgf 33,264783
Pengamatan 44 jam 50,33" 52,264783
Pengamatan 48 jam 67,67" 69,104783

Keterangan: huruf kecil yang sama yang menyertai angka rata—rata mortalitas
tidak berbeda nyata pada 0=0,05.

Peningkatan waktu pengamatan memberikan perbedaan rata — rata mortalitas
larva secara nyata setelah dihitung nilai BNT dengan taraf kepercayaan 5%. Hal
ini dapat dilihat dari huruf kecil yang menyertai nilai rata—rata mortalitas.
Perbedaan rata — rata mortalitas larva secara nyata terlihat pada waktu
pengamatan 48 jam. Tingkat waktu pengamatan ini menjadi serial waktu
pengamatan terbaik (maksimal) dalam membunuh larva Culex quinquefasciatus.

Tabel 4. Tabel Analisis Regresi Probit Pengaruh Waktu terhadap Mortalitas
Larva Culex quinquefasciatus

95% Confidence limits for waktu

Probability

Estimate Lower bound Upper bound
Probit 10 27,971 24,812 30,123
30 32,745 30,478 34,527
50 36,520 34,645 38,494
70 40,731 38,631 43,753
90 47,682 44,282 53,739
95 51,427 47,117 59,515
99 59,263 52,815 72,241

Dari tabel 4. di atas, dapat diketahui bahwa Lethal Time (LT)50 dari pengujian
Beauveria bassiana terhadap larva Culex quinquefasciatus berada pada nilai
36,520. Artinya, 50% larva akan mati setelah diberikan paparan jamur selama
+37 jam, sedangkan untuk mematikan 90% larva uji, dibutuhkan waktu sekitar
47,682 jam. Adapun LC99 berada di angka 59,263.

Tabel. 5. Perhitungan Konidiaspora Beauveria bassiana
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Konsentrasi Jumlah spora (ml)
927 ppm 67,5 x 10°
2.078 ppm 15,13 x 10’
3.635 ppm 26,468 x 10’
6.358 ppm 46,296 x 10’
14.251 ppm 10,3769 x 10°
20.992 ppm 15,2854 x 10°
PEMBAHASAN Persentase mortalitas larva
. Culex quinquefasciatus pada uji
A.  Keoptimalan Suhu, lanjutan dengan serial
Kelembaban, dan pH konsentrasi 927 ppm, 2.078
Memberikan Peningkatan ppm, 3.635 ppm, 6.358 ppm
MortalitasfLarva_*% 14.251 ~  ppm  berturut-turut
Tingkat -~ mortalitas larva adalah 38%, 47%. 63%, 76%,
ketika uji lanjutan dilakukan 85% dan 97%.
mendekati hasil yang optimal Penelitian lain yang
dan tidak mengalami pergeseran dilakukan oleh Prasad pada
nilai yang begitu jauh dari hasil tahun 2012 menunjukkan bahwa
regresi probit disebabkan karena konsentrasi konidiaspora
suhu“media, suhu ruangan dan memberikan pengaruh  positif
kelembaban | ruangan lebih terhadap mortalitas, baik untuk
optimum untuk Beauveria larva, pupa, maupun nyamuk
bassiana. Konidiaspora Anopheles dewasa. Hal ini
Beauveria " bassiana alzan menunjukkan bahwa semakin
mampu hidup_pada suhu 25°C- tinggi konsentrasi maka akan
30°C. Pada media air, setelah 24 semakin banyak konidiaspora
Jam dimasukkan, ke dalam ar, yang mengalami kontak secara
konidiaspora akan hidup optimal langsung dengan tubuh
pada suhu air 25°C. Adapun serangga, sehingga akan
temperatur  optimum - untuk membuat proses penetrasi dan
mendukung perkembangan, infeksi konidiaspora akan lebih
patogenisitas dan kehidupan cepat terjadi.?"*
cendawan adalah 20°C-30°C.
Tingkat . kelembaban . untuk Peningkatan Mortalitas Larva
mengoptimalkan perkecambahan Culex quinquefasciatus
konidiaspora dan sporulasi pada Berbanding ~ Lurus dengan
permukaan  tubuh  serangga Lamanya Waktu Pengamatan
dibutuhkan kelembaban sangat Pada uji lanjutan, pemberian
: : 43 !
tinggi (>90 RH). _ Beauveria bassiana  dengan
B. Peningkatan Mortalitas Larva konsentrasi  tertinggi  setelah

Culex guingquefasciatus
Berbanding Lurus dengan
Peningkatan Konsentrasi
Beauveria bassiana
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persentase rata—rata mortalitas
larva dari seluruh konsentrasi
meningkat 14%. Begitu pula
pada pengamatan 32 jam, 36
jam, 40 jam, 44 jam hingga 48
jam, persentase rata—rata
mortalitas larva pada masing—
masing serial waktu pengamatan
adalah 31%, 45%, 61%, 76%,
dan 97%.

Rata—rata peningkatan
mortalitas larva seiring dengan
bertambahnya waktu
pengamatan - terlihat  cukup
signifikan. Semakin lama waktu
pemaparan Beauveria bassiana
terhadap larva Culex
quinquefasciatus akan membuat
larva uji semakin banyak yang
mati. Pemaparan larvasida
ataupun insektisida yang terus—
menerus akan lebih berbahaya
karena pemaparan yang
berlangsung lama dapat
menimbulkan keracunan kronik
hingga akhirnya membuat larva
uji mengalami mortalitas.*

Konsentrasi Beauveria
bassiana Rendah = dengan
Kerapatan Konidiaspora
Tinggi Lebih Efektif

Menyebabkan Mortalitas Larva
Clex quinquefasciatus

Semakin tinggi konsentrasi maka
akan semakin banyak
konidiaspora yang mengalami
kontak secara langsung dengan
tubuh serangga, sehingga akan
membuat proses penetrasi dan
infeksi konidiaspora pada jamur
hingga berhasil berkecambah
akan lebih cepat terjadi.*” Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian
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yang pernah dilakukan oleh Amin
pada tahun 2013 dimana
hasilnya menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi spora
yang diinfeksikan, maka akan
membuat peluang kontak inang
dengan patogen semakin tinggi.
Tingginya serangan inilah yang
membuat serangga yang
terinfeksi semakin cepat mati.*®
Tak berbeda jauh dengan
pernyataan  Rustama dalam
Agung pada tahun 2013 yang
menyatakan  bahwa semakin
tinggi kerapatan konidia yang
diinfeksikan, . maka  semakin
tinggi peluang - kontak antara
patogen dengan-inang. Semakin

tinggi serangan maka proses
infeksi  larva akan = semakin
cepat.®®

SIMPULAN

1. Tingkat mortalitas Beauveria
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bassiana terhadap larva Culex
quinquefasciatus pada uji
pendahuluan dengan konsentrasi
2.000 ppm, 3.000 ppm, 4.000
ppm, 5.000 ppm, 6.000 ppm,
7.000  ppm, 8.000 ppm, 9.000
ppm dan 10.000 ppm masing—
masing adalah 29,32%; 45,33%;
50,67%; 61,33%; 69,33%; 72%;
72%; 80% dan 88%. Adapun
tingkat mortalitas  Beauveria
bassiana terhadap larva Culex
quinquefasciatus pada pengujian
lanjutan dengan konsentrasi 927
ppm, 2.078 ppm, 3.635 ppm.
6.358 ppm, 14.251 ppm dan
20.992 ppm masing — masing
adalah 38%, 47%, 63%, 76%,
85% dan 97%.



Jurnal Kesehatan Masyarakat (e-Journal)

N JEM

e Jouwrmal

Lethal Concentration (LC)50 dan
LC90 dari Beauveria bassiana
terhadap larva Culex
quinquefasciatus pada pengujian
lanjutan masing - masing
dengan nilai konsentrasi 1.932
ppm dan 16.322 ppm.

Lethal Time (LT)50 dan LT90
dari Beauveria bassina terhadap
larva Culex quingquefadciatus
pada pengujian lanjutan masing
— masing dengan nilai 36.520
jam dan 47.682 jam.

Tingkat kerapatan spora jamur
Beauveria bassiana pada
konsentrasi 927 ppm, 2.078
ppm, 3.635 ppm, 6.358 ppm,
14.251 ppm, dan 20.992 ppm
berturut-turut adalah 67,5x105;
15,13x10°; 26,468x10";
46,296x10"; 10,3769x10% dan
15,2854x10°.
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